BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK ARISAN
TABUNGAN INVESTASI DI KOPSIM NU TERSONO KABUPATEN

BATANG

A. Analisis Praktek Arisan Tabungan Investas di KOPSIM NU Tersono
Kabupaten Batang

Manusia sebagai mahluk sosial kapanpun dan di nianagrus senantiasa
mengikuti aturan yang bersifat duniawi sebab segdl@vitasnya akan selalu
dimintai pertanggung jawabannya kelak. Setiap orangmiliki hak dan
kewajiban. Hubungan hak dan kewajiban itu diaturgae kaidah-kaidah untuk
menghindari terjadinya bentrokan antar berbagagkepgan.

Dalam suatu hubungan kemasyarakatan seperti hphaydek uang oleh
KOPSIM NU Tersono Kabupaten Batang salah satu fusgbagai sarana
silaturahmi dan secara ekonomis untuk saling tclmegolong dalam hal
keuangan untuk membantu memenuhi kebutuhan. Sebsigaiu bentuk
muamalahyang baru, arisan harus lebih dahulu diketahuadaskumnya agar
tidak bertentangan dengan hukum syara’.

Arisan merupakan praktek ekonomi masyarakat, sébaga diketahui
arisan merupakan salah satu kegiatan perekonomlkgmatryang telah banyak di
jalankan dalam kehidupan di masyarakat. Adapun sgrprinsip hukum

muamalahyang dirumuskan sebagai berikut:
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1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah alehali yang dilarang
dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Prinsip ini mengargdarti bahwa hukum
Islam memberikan kesempatan yang luas terhadagpédngan bentuk dan
macam-macamuamalahsesuai dengan kebutuhan hidup masyarakat.

2. Muamalahdilakukan atas dasar suka sama suka tanpa ada paksaan.

Firman Allah:
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&PAAEe e QOLD Pe RO PP I2VEZMW@e o N
g J2ABCQXE Evie0+¢x TR OO60O0OOVNH
AL 0> AL BXMUODHET D1z 0@
crTOOYOC0 JENEN ¢ A A Lo de OO RO

XA

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamuinsgl
memakan harta sesama dengan jalan yang batli&li dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama slikatara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesunmgguh
Allah adalah maha penyayang kepadamu. (QS.An N2€:

3. Muamalahdilakukan atas dasar pertimbangan yang mendatanglanfaat
dan menghindari mudharat dalam hidup masyarakdt.ifiiaesuai dengan
tujuan diberikannya syari’at yang bertujuan untukngghindari kenadharaain
danmafsadat

4. Muamalah dilakukan atas dasar memelihara nilai keadilannghmdari

penganiayaan, unsur- unsur pengambilan kesempalam &esempitan.

Firman Allah S.\W.T:

! Asjmuni Abdurrahmarkaidah- kaidah Fighcet |, Jakarta: Bulan Bintang,1997, h.45

2 Departemen Agama RAl Quran dan Terjemahanny®andung: CV. Diponegoro, 2000,
h.65
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) adil dan berkelbajikan.

(Qs. An Nahl:90)

Manusia sebagai subyek hukum tidak mungkin daghtpghsendiri tanpa
bantuan orang lain. Suatu hal yang mendasar dalamemuhi kebutuhan
seseorang adalah adanya interaksi sosial antaemaesanusia. Kaitannya
dengan hal ini manusia dalam kehidupan bermasyarakantut untuk
mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan selaku nkalf\llah yaitu dengan
memelihara ikatan batin antar individu dalam maslar Masing-masing
mengadakan perjanjian atau akad seperti utangAguanjam- meminjam, sewa-
menyewa dan lain-lain. Tujuan pokok akad adalabkumengatur hubungan dan
ikatan pergaulan manusia agar terdapat kelancaraonigan dan kemaslahatan
serta kemanfaatan dan tolong-menolong antar anggwayarakat dengan
ketelitian pengaturan agar semuanya berjalan ldncar

Dalam arisan, akad atau perjanjian menduduki pggiag penting.
Karena akad itu yang membatasi hubungan antar ithak gang terlibat dalam
pengelolaan arisan dan akan mengikat hubungan ittada sekarang dan masa

yang akan datang. Karena dasar hubungan itu agektksanaan apa yang

menjadi orientasi kedua orang yang melakukan adtigglaskan dalam akad oleh

% Departemen Agama ROp Cit h. 221
4 Zahri Hamid Azas- azas Muamalah tentang Fungsi Akad dalam Makga Jogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga, 2004, h. 24
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keduanya, kecuali bila menghalalkan yang haram @@ogharamkan yang halal
atau mengandung unsur pelarangan terhadap hukuomhaKkah.

Bahwa akad mempunyai 3 (tiga) rukun. Secara rukltad perjanjian
dalam Arisan Tabungan Investasi telah terpenuliuyai
1. Dua orang atau lebih yang saling terkait dengan aka
2. Sesuatu yang diikat oleh akad
3. Pengucapan akad

Untuk pelaku akad disyaratkan harus ahli dan mknkémampuan untuk
melakukan akad. Dalam hukum Islam syamaid secara umum adalah harus adil
dan memiliki kemampuan untuk melakukan akad atampoamenjadi wakif.

Menurut ulama Hanafiyah orang yang berakad diskanaharus berakal
yakni sudalmumayyisdan berbilang, sehingga tidak sah akad dilakuleamasg
diri. Menurut ulama Malikiyah syarat orang yangdied disampingnumayyis
keduanya pemilik barang yang sah, suka rela daamd#ieadaan sadar. Ulama
Syafi'iyah mensyaratkan orang yang berakad haruwsasie, tidak dipaksa, Islam
dan bukan musuh. Dipandang tidak sah orang kafinineé kitab Al Qur'an atau
kitab yang berkaitan dengan agama. Ulama Hambatisyagatkan orang yang
berakad harus dewasa dan ada keridAaan.

Menurut Sayyid Sabiq dalam figh Sunmaensyaratkan orang yang

berakad harus berakal dan dapat membedakan (mgrAikad orang gila, mabuk

® Rachmad Syafi'iFigh Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001, h.53
®Ibid, h. 76-84
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dan anak kecil yang belum bisa membedakan dinyatakh hanya tergantung
pada wakilnyd.

Praktek Arisan Tabungan Investasikiikan oleh kedua belah pihak
yaitu peserta arisan serta pihak yang kedua ageliahurus arisan dilakukan oleh
orang atau memiliki kemampuan untuk melakukan aKaduanya saling terkait
dengan akad perjanjian yang telah disepakati séedtdis pada saat peserta
tersebut mendaftarkan diri sebagai peserta arisatua belah pihak mempunyai
kemampuan yang cukup untuk mengikuti proses péanarisan, sehingga
perjanjian atau akad tersebut dianggap sah. Kediah Ipihak yang dimaksud
dalam arisan ini adalah pihak pengurus arisan daarfa arisan.

Sesuatu yang diikat oleh akad adalaartsayang dijadikan obyek akad
yaitu uang dan bonus yang merupakan hak pesents yena perolehannya
melalui undian. Jadi, peserta akan mendapatkanyhakketika peserta yang
bersangkutan mendapatkan undian.

Sedang yang dimaksud dengan pengucakad yaitu ungkapan yang
dilontarkan oleh orang yang melakukan akad untukungikkan keinginan yang
mengesahkan bahwa akad itu sudah berlangsung. $ajstwngkapan itu harus
mengandung serah terimi@b dangabul). Untukijab dangabul tersebut adalah
ketentuan syarat umum yang harus dipenuhi sebagaib®
1. Dinyatakan dengan ungkapan jelas dan pasti maknanya

ijab dan gabul dinyatakan dengan ungkapan yang jelas dan pasti

maknanya. Sehingga dapat dipahami jenis akad yikegehdaki. Persyaratan

" As Sayyid Sabigfigh SunnahJakarta: Al- Ma’arif2009,h. 108
8 Wahbah Az ZuhailiQp Cit, h. 93
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ini mengimplikasikan akad yang dimaksud dilakukaocasagauliyah (melalui
ungkapan lisan).

Selain melalui perkataan lisan, akad juga dilakuksialui tulisan,
dalam fungsinya sebagai persyaratan kehendakanutippandang mempunyai
fungsi yang sama dengan lisan. Artinya kehendalg ydinyatakan dengan
tulisan, mempunyai kesamaan hukum yang sama denggkapan langsung
melalui lisan.

Menurut Hanafiyah dan Malikiyah, akad melalui tatisadalah bagi
orang yang cacat wicara maupun tidak, bagi oramg y@erhalangan hadir
(gaib) maupun bagi orang yang hadir. Apabila dikaitdengan rukun akad
(ijab dangabul maka akibat hukum dari ijab yang dinyatakan nuefallisan
berlaku sejak diterimanya akad dan disetujui piteknya tidak terhitung
sejak tertulis. Akadjab danqgabul melalui isyarat menunjukkan secara jelas
kehendak pihak- pihak yang melakukan akad. Akaaratyini berlaku khusus
bagi orang yang tidak dapat bicara (bisu) dan tidakat menulis, yang
demikian ini merupakan pandangan Fugaha Syafi'gah Hanafiyah. Bagi
orang yang dalam kondisi ini, isyarat telah menjkdbiasaan mereka
sehingga orang dekat dapat memahami secara jelasnd@k sekalipun
disampaikan melalui isyarat.

. Persesuaian antara ljab daabul
Pernyataanqgabul dipersyaratkan adanya keselarasan. Pernyataan

adanya keselarasan dengan akad tidak dinamgibol Apabila seorang

° Op Cit h.92



64

penjual menyatakan ijab, misalnya saya menjuabkité seharga Rp.15.000
sedangkan pembeli menyatakgabul misalnya, ya saya membeli kitab ini

seharga Rp.14.000, magabul seperti ini tidak terjadi akad.

3. Kedua belah pihak hadir dalam sataijlis.

Fugaha menambahkan persyaratan akad, bahwa akasl di@kukan
dalam kesatmajlis. Kesatumajlis ini tidak harus dipahami secara kaku dalam
batasan dimensi ruang dan waktu. Sebaliknya per&egan dan kemajuan
media komunikasi®

4. Kedua belah pihak (penjual dan pembeli) sementazadengar perkataan
masing- masing.

Apabila jual beli itu dilakukan dihadapan para saksaka cukup
didengar saksi-saksi itu, seandainya ada salahdsatwdua pihak mengakui
tidak mendengar maka pengakuan tidak di terim@a pgenjual mengatakan
“saya jual barang ini dengan harga sekian”, lalmipeli menjawab “saya
terima” kemudian kedua terpisah, lalu penjual m&ngadak mendengar
bahwa pihak pembeli telah menerima atau pembediktichendengar harga
(yang di tetapkan penjual) maka pengakuan kedushh@hak tidak diterima
kecuali dengan saksi-saksi.

Dari beberapa uraian tentang persyarg#n dangabul diatas praktek

Arisan Tabungan Investasi yang dilakukan KOPSIM Nersono Kabupaten

91bid, h .94
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Batang, bahwa akad perjanjian dalam Arisan Tabuhgagstasi telah disepakati
kedua belah pihak antara peserta dan pengurus.aksaepakatan dalam arisan
dinyatakan dengan ijapabul yang dilakukan pada saat peserta mendaftarkan diri
untuk menjadi peserta arisan pada masing-masingkkwl Peserta yang ingin
mendaftarkan menjadi peserta arisan sepakat unteknemuhi ketentuan-
ketentuan yang ada dalam Arisan Tabungan Investasi.

Ketentuan-ketentuan dalam arisan imésuk ketentuan- ketentuan yang
baku, artinya peserta tidak terlibat dalam pembustaketentuan arisan. Peserta
arisan hanya bisa menyepakati atau tidak menyepkatetentuan-ketentuan
yang tidak ditawarkan. Apabila peserta arisan s&pd&ngan berbagai hal yang
telah ditetapkan oleh pengurus arisan secara o®egerta arisan rela terhadap
perjanjian yang dilakukan. Praktek perjanjian yatigksanakan dalam Arisan
Tabungan Investasi ini tidak ada unsur paksaan lgahua belah pihak, karena
masing-masing pihak yang berakad punya hak tawahdk untuk menyepakati
perjanjian tersebut.

Kesepakatan terjadi ketika pesertasdiBa mematuhi ketentuan-
ketentuan apa yang telah dibuat oleh pengurussdarierlihat adanya ijagabul
antara peserta dan pengurus. Igdbul merupakan unsur yang paling penting
setiap transaksi termasuk Arisan Tabungan Investasikarena hal tersebut
merupakan manifestasi dari kerelaan kedua belatakpiang melakukan
transaksi.

Islam memperhatikan agar penyelenggarakad perjanjian diantara

manusia merupakan hasil kemauan bebas yang tinaloukerelaan dan mufakat
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kedua belah pihak. Seperti dalam perjanjian arisgndidasari atas suka sama
suka. Pihak pertama (pengurus) menawarkan arisag glayeknya berupa uang.
Sedangkan pihak kedua (peserta) sepakat dan kenemgikuti arisan dengan
hasil arisan yang telah ditentukan, dengan demigensyaratan ijab dagabul
pada Arisan Tabungan Investasi di KOPSIM NU telamanuhi persyaratajab
dangabuldalam hukum Islam.

Pada dasarnya segala bemtuwamalahitu adalah mubah atau boleh
kecuali yang telah ditetapkan dalam nas. Selamd déam perjanjian arisan ini
tidak disalahgunakan, maka akad tersebut bolehergarkkedua belah pihak
mempunyai kemampuan yang cukup untuk mengikuti gsrqserjanjian arisan.
Hal ini terbukti dengan beberapa hal sebagai berpartama, kedua belah pihak
mempunyai kemampuan membedakan yang baik dan yand,bkarena para
pihak yang melakukan akad tersebut adalah orang sadah berakal lagi baligh
dan tidak dalam keadaan tercekal. Kedua, perjanfigean tersebut tidak
dilakukan atas dasar paksaan, artinya kedua belalak psecara sadar
menandatangani surat perjanjian bersama serta fadak tekanan dari pihak
manapun. Ketiga, karena akad perjanjian Arisan mgan Investasi tersebut tidak
memiliki pengandaian yang diselitiyar (hak pilih).

Tujuan praktek Arisan Tabungan Inasis sebagai pemerat tali
persaudaraan dan hubungan silaturahmi antar and¢@®SIM NU Tersono
Kabupaten Batang, selain itu arisan ini dapat ciggan sebagai sarana menabung
bagi peserta arisan itu sendiri. Tetapi tujuan atamsan ini adalah sebagai salah

satu sumber pemasukan keuangan Organisasi NU betsabupaten Batang.
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Pemasukan keuangan berupa Infak dihibahkan oledrtpesecara tidak langsung,
tetapi melalui proses bagi hasil atas kas yangvelitasikan ke KOPSIM NU
Tersono Kabupaten Batang.

Dana yang diterima digunakan sebgmaiunjang aktifitas maupun
realisasi program pembangunan NU. Pengalokasiaa tersebut diantaranya
untuk santunan anak yatim piatu dan pembangunakE@®@PSIM NU Tersono
Kabupaten Batang. Maka disini secara tidak langsanggota arisan ikut
berpartisipasi dan beramal melalui Infak untuk manb anak yatim piatu dan
pembangunan kantor KOPSIM NU Tersono Kabupatenrigata

Jadi ada kemaslahatan yang terkamdialam praktek arisan ini, dari
pengelolaan dana Infak yang dihibahkan oleh peseitan. Infak diberlakukan
dalam hukum Islam demi mewujudkan kesejahteraankdamaslahatan individu
serta masyarakat luas. Meskipun Infak penekanapaga aspek moralitas semata
(secara suka rela atau sunnah), namun bisa meningkgadi suatu kewajiban
yang hampir sejajar dengan zakat atau dalam arii dapat dituntut atau
diharuskan. Bila memang kesejahteraan umat atawarsst bisa terwujud
dengannya.

Dalam konsep hukum Islam, azas matfaktau dalam Islam disebut
dengan azamaslahah mursalaimerupakan salah satu dasar yang penting untuk
menetapkan keabsahan suatu tindakan hukiaslahah Mursalaladalah sesuatu

yang diperintahkan oleh Allah (Al Qur'an) dan Rasa dalam SunnaH.

1 Jaih Mubarak,Sejarah dan Perkembangan Hukum lIslacet Il, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000, h.9
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Selama mempertimbangkan nilai manézai sebuah akad perjanjian,
keadilan juga harus ditegakkan sehingga akad tersetenjadi sah menurut
syara’. Prinsip keadilan merupakan prinsip yanggaarpenting dalam hukum
Islam. Prinsip keadilan mengandung makna bahwangduperdata tidak boleh
mengandung unsur- unsur penipuan, penindasan dagampdilan kesempatan
pada waktu pihak lain sedang kesempitan. Menurtit $ddiqi walaupun prinsip
keadilan menyentuh setiap individu namun yang patliuvtamakan akibat yang
timbul terhadap kehidupan sosieiamalaf.*?

Menurut M.N Siddigi menguraikan ikieadilan yang berkaitan dengan
ekonomi (uamalal), yaitu pertama, suatu bentuk keseimbangan dan
perbandingan hendaknya diwujudkan diantara oraagepryang memiliki hak.
Kedua, hak seseorang diserahkan dan diberikan desgama’

Adapun prinsip keadilan dalam Aris@abungan Investasi penyusun
memandang bahwa adanya ketentuan- ketentuan vyamglistemengenai
peraturan-peraturan arisan untuk pihak yang satimgmiliki hak. Pengurus
memberikan kebebasan kepada peserta untuk memitibain patau keinginan
melakukan yang benar tanpa dicampuri hal-hal yamngifat paksaan, hal tersebut
harus dijalankan semua pihak dalam aktifitas pexdggn. Kerelaan ini ditandai
dengan ijab damabul antar keduanya yang dilakukan secara tertulisgites
tidak melakukan pemaksaan kepada peserta yang nmgngikuti arisan, peserta

pun mengikuti dan menandatangani surat perjanjeskemauan sendiri.

12 Muhammad Nejatullah Siddidgegiatan Ekonomi Islaroet |, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, h.
46
Ibid, h. 45
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Konsep keadilan yang lain harus adgmnyerahan dan pemberian hak,
dalam Arisan Tabungan Investasi ini telah terwujetjua belah pihak turut serta
dalam perjanjian dan melaksanakan ketentuan, deamta bagi pengurus harus
sanggup menyediakan uang arisan serta bonus yangdnéak peserta arisan,
walaupun ada peserta yang tidak memenuhi kewajjizarttal ini dilakukan agar
tidak mengecewakan peserta lain yang telah hatindarisan dan melaksanakan
kewajibannya. Jika salah satu merasa dirugikan rkalaanya saling menuntut

maka ini dirasa cukup adil secara akad.

B. Analisis Hukum Idam terhadap Arisan Tabungan Investas yang
dilakukan oleh KOPSIM NU Tersono Kabupaten Batang
Syari'at merupakan hukum Tuhan yang menempati pgaisg penting

dalam masyarakat Islam dan diyakini sebagai hukamgymencakup seluruh
aspek kehidupan manusia, baik secara individuapoakolektif. Syari'at Islam
yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi mmudian diperluas dan
dikodifikasikan dalam bentuk figh oleh parguri dengan menggunakan
interpretasi melalugiyas, ijma’, maslahatdan lain-lain. Sebagaimana Firman
Allah SW.T
27E e 40OQ0RIR AL I OYOW BrO60= SOl
(7 NS e 2% dum N0 2OSAOROO0WwWa I (7 NS 08
JE7AEONE N Kré@meoxkOMLeO &Y AQFT B I

ECOOCRCa¢<HOOCOIRN YD+ & ODE€EORORIDN, %
Artinya: “Tidaklah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allzthah

memudahkan untuk kamu apa-apa yang ada di langitaqgi@-apa yang

ada di bumi, dan la telah sempurnakan buat kamunatknikmatnya
yang Nampak maupun yang tidak Nampak.” (Q.s Luga®

4 Departemen Agama Republik Indonestd-Quran dan TerjemahSemarang: CV AL-
WAAH, 1989, h. 372
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Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah avemberikan semua yang ada di
muka bumi ini untuk kepentingan manusia, para ulanemyebutkan dengan
istilah (pemberian). Oleh karenanya, segala sesymtg berhubungan dengan
muamalah pada asalnya hukumnya adalah mubah kecuali adi& gaig
menyebutkan tentang keharamannya. Dalam masalaAnahukumnya mubah
atau boleh.

Realitasnya bahwa dunia selalu berkembang denggmmraktifitas dan
kreatifitas umat manusia. Islam sebagai suatu ajadalah satu-satunya agama
yang sangat representative di dalam merespon segakna kontemporer. Arisan
misalnya sebagai aktivitas ekonomi konvensionalgyamerupakan salah satu
bentukurf atau tradisi kegiatan masyarakat yang menjaal kebiasaan dalam
kehidupan masyarakat.

Arisan berarti pengumpulan uang oleh beberapa dedmgliundi di antara
mereka. Dalam praktek arisan, peserta yang telahpaeleh arisan maka wajib
membayar setoran pada bulan-bulan selanjutnyan&adengan memperoleh
arisan berarti telah meminjam uang anggota darbwagngembalikan. Dengan
kata lain arisan dapat pula digiyaskan dengan minfaeminjam atau utang
piutang. Utang piutang adalah memberi sesuatu dersgseorang dengan
perjanjian dia akan membayar yang sama dengan $ebagaimana dijelaskan
dalam firman Allah SW.T

W40 >O% OO FORK (D0 &M QRIS
QOLe0 g ~O060XF0 0% IOEERO

5 H, Sulaiman RasjidFigh Islam cet XXXVIII, Bandung: Sinar Baru Agensido, 1994,
h.306
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Artinya: “Dan jika (orang yang berutang) dalam kesukaran, andierilah
penangguhan sampai dia memperoleh  kelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau sesame utang) i, beltk bagimu,
jika kamu mengetahui.” (Qs. Al Bagarah:280)
Dalam Islam utang merupakan amanah yang harus tiééwan kepada
pemiliknya!’Bila dilihat dari sistem yang dipakai dalam ariggada dasarnya
didalamnya terdapat unsur tolong- menolong diansgsama peserta arisan.

Firman Allah:

OuN = ¢K BU€EO0 D+ ~<00 o
@0 @B 00N * I e @0 MO F WM @e S
FRSRH ek OEz¢R BXODELO00 D
gl FHOOOFORD M ee ¢
AFor S OINO B AL S BXU200xa -0
YD FOa QPPN Wa e COON OX A
Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakanbdgan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuatad dan
pelanggaran”. (QS. Al-Ma’idah: 2
Ayat di atas memerintahkan kita untuk saling tolongnolong di dalam
kebaikan, sedang tujuan arisan itu sendiri adalaénobong orang yang
membutuhkan dengan cara iuran secara rutin damiberguk mendapatkannya,
maka termasuk kategori tolong-menolong yang dinpenkan Allah’
Masyarakat Indonesia telah mengenal arisan sejalarzadahulu. Oleh
karenanya arisan disebut sebagai adat kebiasadndiean adat dalam hukum

Islam menjadi salah satu sumber hukum Islam katidak ada perbedaan antara

adat kebiasaan dengarf.

16 Syekh Abdurrahman as Sa’ifligh Jual-Beli: Panduan Praktis Bisnis Syari'aiakarta:
Senayan Publishing, 2008, h.48

" AbdurrahmanMuamalah cet |, Jakarta: Raja Grafindo Persada,1996,h.66

'8 Departemen Agama ROp Cit h.97

19 \www. Fimadani.com/hukum-arisan-menurut-Islam/, disktanggal 19 Desember 2013
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Penggunaanurf sebagai dasar hukum termasuk dalam usaha untuk
memelihara kemaslahatan dan menghindarkan manasgi&aesempitan. Sedang
terwujudnya kemaslahatan merupakan tujuan utameuditannya syari’at Islam.

Berdasarkan definisi diatas, Mustafa Ahmad Zargengatakan bahwarf
merupakan bagian dari adat karena adat lebih umamnpadaurf. Suatuurf
menurutnya harus berlaku pada kebanyakan orang geelah tertentu, bukan
pada pribadi atau kelompok tertentu danf bukanlah kebiasaan alami
sebagaimana yang berlaku dalam kebanyakan adap teuncul dari sebagian
pemikiran dan pengalaméh.

Ahmad Azhar Basyir mengatakan bahwa pada dasamgalas bentuk
muamalahboleh (mubal), kecuali yang ditentukan lain dalam Al-Qur'an dan
Sunah Rasuf' Prinsip ini mengandung arti bahwa hukum Islam meiinb
kesempatan luas bagi perkembangan bentuk dan meeamalatbaru sesuai
dengan perkembangan kebutuhan hidup masyafaiéeh karenanya pada dasar
arisan adalah bentukuamalatyang mubah{boleh. Selama sistem yang dipakai

dalam arisan itu sendiri tidak bertentangan denggari'at. Hadist Aisyah, ia

berkata:
A To a5 o . oo 2 % o (% ,"/, of. g S Nes L 1z
“ﬂbgsl;@ﬁ-’fit*‘iw-?@-’\'(;"bi 5 ke A s A J3 08
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Artinya: “Rasulullah S.A.W apabila pergi, beliau mengadakadian diantara
istri- istrinya, lalu jatuhnya undian itu pada Amly dan Hafsah, maka
kami pun bersama beliau” (H.R Muslim)

20 Nasrun HaroenJshul Figh cet |, Jakarta: Loges,1996,h.138-139

2L Ahmad Azhar BasyirAzaz-azaz Hukum Muamalatet IIl, Yogyakarta: Ull Press, 2004,
h.15

?2 Ibid, h.16
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Hadist di atas menunjukkan boleh untuk melakukadian, tentunya
yang tidak mengandung perjudian dan riba. Di dadaisan juga terdapat undian
yang tidak mengandung perjudian dan riba, makamuka boleh.

Dalam dunia usaha perjanjian atau akad mendudugisipgang amat
penting. Akad adalah suatu perkataan anijata dan qobul dengan cara yang
dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya akibb&akiukum yang pada
objeknya. ljab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi gianikyang
diinginkan. Sedangjobul adalah pernyataan pihak kedua untuk menerim&hya.
Akad memiliki tiga rukun yaitu adanya dua orangualebih yang saling terikat
dengan akad, adanya sesuatu yang diikat denganssal pengucapan akad atau
perjanjian tersebut.

Akad yang terjadi secara sukarela antara kedua hmleak akan dapat
menimbulkan hak dan kewajiban dari masing-masingalpi perikatan yang
dilakukan dengan niat dan keinginan yang kuat untekakukan suatu perbuatan
meskipun hanya merupakan tindakan sepihak saja.

Beberapa literatur figh menerangkan bahwa yang adenukun akad
adalahijab dangobul yang kemudian disebut dengan alsaght Sigatakad ini
merupakan rukun akad yang terpenting karena meteuiyataan seperti inilah
maksud dan tujuan setiap pihak yang berakéghtakad dapat dilakukan dengan

cara lisan, tulisan dan isyarat yang memberikarg@eian dengan jelas tentang

2 |bid, h.65
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adanyaijab dan gabul serta dapat juga berupa perbuatan yang telahaxdien;]
kebiasaan dalajeb dangabultersebut?

Akad perjanjian yang ada dalam arisan dilakukas dtsar saling rela
antara sesama peserta, masing-masing sepakat wrgayesejumlah uang lalu
diundi diantara mereka. Bagi yang telah memperadeban sepakat untuk
menyetor kembali sejumlah uang yang telah ditemtid@anpai habis periodenya
dan semua telah mendapatkan undian.

Selama arisan yang merupakan bentukamalahbaru dalam Islam ini
dilaksanakan dengan adil maka hal tersebut akangimiangkan unsur
penindasan antara sesame peserta. Karena keaddarpakan tujuan hukum
yang paling penting bahkan ada yang berpendapat]ilke merupakan tujuan
satu-satunya. Dalam sistem arisan juga harus mgkeeranilai-nilai keadilan.
Dalam pelaksanaan arisan tergantung pada manussendiri, tetapi tidak boleh
bertentangan dengan prinsipuamalat seperti yang telah penulis kemukakan
sebelumnya.

Menurut Sayyid Sabiq syarat-syarat sahnya perjamjitilah:

1. Tidak menyalahi hukum syari’ah yang disepakati gdan
2. Harus sama ridha dan ada pilihan.
3. Harus jelas dan gamblaAy.

Sedangkan menurut Wahbah az-Zubaili agar ijab iyl benar-benar
mempunyai akibat hukum, diperlukan syarat sebagyakint*°

1. Dinyatakan dengan ungkapan jelas dan pasti maknanya

**Ibid, h.68
% As Sayyid Sabigfigh SunnahBandung: PT. Al Ma’arif, 111, 2009,h.128
% Wahbah az ZuhaijliAl-Figh Al-Islami wa Adillah Bairut: Dar al-Fikr,1989,1V,h.93
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2. Persesuaian antaijab dangabul
3. Kedua belah pihak hadir dalam sataijlis.
4. Kedua belah pihak (penjual dan pembeli) sama-samadengar perkataan
masing-masing.
Akad mempunyai tiga rukun yaitu:
1. Dua orang atau lebih yang saling terikat derajau.
2. Sesuatu yang diikat oleh akad.
3. Pengucapan akad.
Menurut Sayyid Sabiq agar sesuatu akad dapat dypanseh maka syarat
obyek akad tersebf:
1. Bersih atau suci barangnya.
2. Merupakan benda bernilai dan mendatangkan manfaa
3. Dapat diserahkan.
4. Barang merupakan milik orang yang melakukan akad

5. Barang yang diadakan ada di tangan.

%7 |bid, h.128



